






A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan remaja 
secara fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Remaja-remaja menjalani proses tumbuh 
dan berkembang dalam suatu lingkungan dan keluarga. Menurut Thompson 
(dalam Lestari, 2012), hubungan keluarga menjadi katalis bagi perkembangan 
dan merupakan jalur bagi peningkatan pengetahuan dan informasi, penguasaan 
keterampilan dan kompetensi, dukungan emosi dan berbagai pengaruh lain 
semenjak dini. Suatu hubungan dengan kualitas yang baik akan berpengaruh 
positif bagi perkembangan, misalnya penyesuaian, kesejahteraan, perilaku 
prososial, dan transmisi nilai. Sebaliknya, kualitas hubungan yang buruk dapat 
menimbulkan akibat berupa malas, masalah perilaku, atau psikopatologi pada diri 
remaja. 
Berkembangnya kebiasaan yang kurang tepat dalam mendidik anak seperti 
memarahi menggunakan kata-kata kasar, memaki, dan membentak anak dan 
bersifat mengancam adalah kebiasaan yang buruk. Terkadang secara tidak sadar 
karena marah, orang tua mengeluarkan kata-kata kasar kepada anak pada saat 
anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan harapan atau keinginan orang 
tuanya. Rasa frustrasi merupakan salah satu penyebab marah, dapat 
membangkitkan motif yang kuat untuk menyakiti orang lain, seperti perbuatan 
dan perkataan kasar (Baron & Byrne, 2005). 
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Di Indonesia, masih banyak remaja-remaja yang belum memperoleh 
jaminan untuk terpenuhi hak-haknya, antara lain banyak yang menjadi korban 
kekerasan, penelantaran, eksploitasi, perlakuan salah, diskriminasi, dan perlakuan 
tidak manusiawi. Tidak hanya kekerasan fisik dan seksual, kekerasan juga terjadi 
secara simbolis yang dikhawatirkan dapat mengancam hak keberagaman. Ketua 
Umum Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), Aris Merdeka Sirait 
mengatakan saat ini Indonesia sedang berada pada situasi darurat kekerasan 
terhadap anak. Keterangan ini diperoleh dari data laporan yang masuk ke Komnas 
PA, Aris menjelaskan secara umum jumlah kekerasan terhadap anak di Indonesia 
berdasarkan data Komnas PA sebanyak 21.689.987 laporan kasus pelanggaran 
hak anak terjadi di 33 provinsi di Indonesia selama lima tahun dari 2010-2015 
belakangan (Andarningtyas, 2015). Data kasus kekerasan anak di wilayah 
Jabodetabek dalam 5 tahun terakhir lebih spesifik dalam bagan di bawah ini 
(Putra, 2015): 
Tabel 1. Data Kasus Kekerasan Anak Komnas PA Tahun 2015 
 
Dari jumlah 21 juta kasus, berdasarkan pernyataan Arist Merdeka Sirait, 



















terbanyak. Di mana di provinsi ini, terdapat 1.000 lebih anak yang mengalami 
kekerasan (Prabowo, 2015). 
Di Surakarta sendiri selama tahun 2015, Badan Pemberdayaan Masyarakat, 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 
(Bapermas PP PA dan KB) Kota Surakarta menangani 76 kasus kekerasan 
terhadap anak (Isnanto, 2016). 
Dampak buruk akibat kekerasan ini tidak hanya menimbulkan bekas luka 
secara fisik saja, namun juga dampak psikis. Dampak fisik yang diterima 
biasanya berupa bekas pukulan, lebam, luka kecil maupun besar, bekas sayatan, 
dan lainnya. Sedangkan dampak kekerasan secara psikis dapat berupa stres, 
menarik diri dari lingkungan, merasa tidak berguna, rendah diri, dan lainnya. 
Berbeda dengan kekerasan fisik yang dapat dilihat langsung dampaknya, 
kekerasan verbal berdampak pada aspek psikologis remaja, sehingga tidak akan 
dapat dilihat secara langsung dan baru dapat diketahui setelah kurun waktu 
tertentu. Hal ini menyebabkan dampak kekerasan verbal sulit dideteksi. 
Remaja yang sering mengalami kekerasan verbal akan mengalami 
permasalahan emosional dan perilaku yang serius, seperti agresif, kecemasan, 
depresi, kurangnya kelekatan emosional dan kepercayaan diri yang rendah, 
kurangnya kemampuan kognitif serta menurunnya kemampuan sosialisasi 
(Teicher et al., 2006). Dalam penelitian lain menunjukkan kekerasan verbal dapat 
mempengaruhi perkembangan kognitif, dijelaskan lebih lanjut oleh Beers & 
DeBellis (2002) dalam penelitannya bahwa kekerasan pada masa remaja dapat 
menganggu perkembangan otak pada perubahan-perubahan neurobiological. 
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Trauma kronis pada perkembangan masa remaja dapat mengganggu aktivitas 
aksis hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA) dan bagian otak yang berkaitan 
dengan itu, termasuk prefrontal cortex dan fungsi-fungsinya. Beberapa fakta 
menunjukkan bahwa prefrontal cortex adalah salah satu yang paling berpengaruh 
dalam masa perkembangan selanjutnya dan mungkin menjadi rentan terhadap 
stress yang berat dan pengalaman trauma, seperti penganiayaan (Wilson et al., 
2011). Trauma pada masa kecil dan stres akibat kekerasan akan berdampak pada 
prefrontal cortex yang dapat mempengaruhi kognitif dan penurunan prestasi 
akademik, termasuk penurunan executive function dan penalaran non-verbal. 
Executive function dan penalaran non-verbal adalah konsep dasar yang 
menggabungkan antara area tugas yang bertanggung jawab untuk perencanaan, 
pengendalian diri, pengorganisasian dan pemantauan perilaku yang komplek, 
termasuk memori berpikir, cognitive flexibility, fokus dan pemecahan masalah 
non-verbal, serta penalaran hubungan sebab-akibat dan semua bergantung pada 
fungsi prefrontal cortex (Aupperle et al., 2011).  Penelitian juga menunjukkan 
adanya perbedaan volume otak tengah di akhir masa kanak-kanak pada remaja 
yang mengalami kekerasan dengan remaja yang tidak mengalami kekerasan, dan 
mungkin ini akan bertahan sampai masa dewasa (Sheridan et al., 2012). Dengan 
demikian, remaja yang mengalami kekerasan verbal akan mengalami penurunan 
kemampuan kognitif, salah satunya cognitive flexibility (Nikulina & Widom, 
2013). 
Cognitive flexibility ini menjadi semakin penting karena akan 
mempengaruhi perkembangan remaja sampai masa dewasa dalam melalui 
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aktivitas sehari-hari (Deak, 2003). Dalam percakapan sehari-hari misalnya, 
individu dapat menangkap berbagai kosa kata dan makna dalam setiap konteks 
pembicaraan yang akan mempengaruhi pembentukan fleksibilitas pengkategorian 
makna. Individu yang sering mengobrol akan lebih dinamis dalam mengatur kosa 
kata apa yang akan digunakan dalam menyampaikan makna dengan jelas. Dalam 
beberapa kasus, tidak mudah bisa membuat orang lain mengerti hal yang serupa 
seperti apa yang ada di dalam pikiran melalui ucapan. Dalam hal menyusun 
pemetaan rencana dan konsep pun demikian, membuthkan kemampuan cognitive 
flexibility untuk mengkategorikan informasi yang abstrak, mengkategorikan 
informasi, dan mengambil kesimpulan. Deak (2003) mencontohkan ketika 
individu membaca sebuah novel misteri, setelah mengumpulkan berbagai 
informasi secara menyeluruh pada cerita awal, individu akan menerka-nerka dan 
menyimpulkan tokoh tertentu sebagai tersangkanya. Pada kasus lain, Deak 
menjelaskan bahwa cognitive flexibility yang mengalami gangguan akan 
membuat individu kesulitan dalam menangkap informasi dan membuat 
kesimpulan. Dengan kata lain individu akan kesulitan membuat keputusan dalam 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
Digambarkan dengan lebih jelas, cognitive flexibility merupakan 
kemampuan proses kognitif individu untuk beradaptasi menghadapi permasalahan 
yang baru dengan kondisi lingkungan yang tak terduga sebelumnya (Cañas et al., 
2003). Peneliti lain menjelaskan cognitive flexibility merupakan salah satu cabang 
executive function yang menggambarkan kemampuan seseorang untuk merubah 
fokus secara cepat ketika merespon dalam memecahkan berbagai permasalahan 
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(Eonescu, 2011). Seperti yang diketahui, reaksi dalam menghadapi pemecahan 
masalah setiap individu akan berbeda-beda, salah satu faktor diantaranya adalah 
tipe kerpibadian introvert dan ekstrovert (Burtaverd & Mihaila, 2011). Burtaverd 
& Mihaila (2011) menjelaskan lebih lanjut dalam penelitiannya, kepribadian 
merupakan pengelompokkan yang dinamis antar individu dalam kepribadian 
psikologi yang memiliki keunikan dalam penyesuaian dengan lingkungan, 
sehingga akan membentuk kecenderungan pola tertentu dalam berperilaku, 
kognitif, dan emosi. Hal yang mendasari perbedaan respon stimulus terhadap 
lingkungan antara individu introvert dan ekstrovert adalah adanya perbedaan 
karakteristik pada setiap kepribadian tersebut. Eysenck (Alwisol, 2004) 
menjelaskan perbedaan karakteristik kepribadian introvert dan ekstrovert antara 
lain, bahwa orang yang bertipe kepribadian introvert tidak banyak bicara, mawas 
diri, memiliki rencana sebelum melakukan sesuatu, tidak percaya dengan faktor 
kebetulan, memikirkan masalah kehidupan sehari-hari secara serius, menyukai 
keteraturan dalam hidup mereka, jarang berperilaku agresif, tidak mudah hilang 
kesabaran, dan menempatkan standar etis yang tinggi dalam hidup mereka. 
Sedangkan orang yang bertipe ekstrovert tidak terlalu memusingkan suatu 
masalah, cenderung agresif, mudah kehilangan kesabaran, perasaannya kurang 
dapat terkontrol dengan baik, dan kurang dapat dipercaya. 
Burtaverd & Mihaila (2011) menyatakan hubungan respon stimulus 
terhadap kepribadian introvert dan ekstrovert, menyatakan bahwa individu 
introvert memberikan respon stimulus dalam situasi konflik secara signifikan 
lebih lambat dibandingkan individu ekstrovert, namun memiliki kesalahan yang 
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lebih kecil. Dan penelitian sebelumnya oleh Brebner & Cooper (dalam Burtaverd 
& Mihaila, 2011), menyatakan bahwa tingkat rangsangan yang tinggi pada 
nervous system individu ekstrovert membuat mereka lebih mudah terjebak 
kesalahan dibandingkan introvert, namun mereka memiliki respon yang lebih 
cepat dibandingkan individu introvert. Tharp & Pickering (2011) menambahkan 
tipe kerpibadian akan mempengaruhi cognitive flexibility dalam peralihan 
perhatian terhadap respon stimulus secara cepat. Hal ini menunjukkan tipe 
kepribadian introvert dan ekstrovert memiliki hubungan dengan cognitive 
flexibility. 
Remaja yang mengalami kekerasan verbal dari orang tua juga akan 
berdampak pada kepribadian remaja. Dampak yang ditimbulkan seperti agresif, 
menarik diri, kecemasan yang berat, gangguan tidur, ketakutan yang berlebihan, 
harga diri rendah, bahkan sampai depresi. Hasil penelitian Ningsi (2015) 
menunjukkan 27 (64,29%) responden mengalami kekerasan verbal rendah dan 
(35,71%) responden yang mengalami kekerasan verbal tinggi, terdapat 25 (59,52) 
responden memiliki tipe kepribadian ekstrovert dan 17 (40,48%) responden 
memiliki tipe kepribadian introvert. Hasil analisis dengan uji Chi-square 
didapatkan hasil hubungan yang signifikan (0,024<0,05) bahwa ada hubungan 
antara kekerasan verbal terhadap tipe kepribadian remaja. Ningsi (2015) 
menyimpulkan responden yang mengalami kekerasan verbal tinggi cenderung 
memiliki tipe kepribadian introvert dan responden yang mengalami kekerasan 
verbal rendah cenderung memiliki tipe kepribadian ekstrovert. 
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Dalam penelitian ini respon terhadap masalah mengacu pada respon 
cognitive flexibility remaja yang mengalami kekerasan verbal. Sebab dampak 
kekerasan verbal diketahui dapat mempengaruhi perkembangan kognitif remaja, 
sehingga dapat diambil benang merah bahwa terdapat hubungan pada cognitive 
flexibility remaja berdasarkan kepribadian introvert dan ekstrovert. Didukung 
pernyataan Nikulina & Widom (2013) mengenai penurunan cognitive flexibility 
pada remaja yang mengalami kekerasan verbal, menunjukkan penurunan 
cognitive flexibility pada remaja baik tipe kepribadian introvert dan ekstrovert 
yang mengalami kekerasan verbal. Didukung oleh penelitian Tharp & Pickering 
(2011), menyatakan bahwa tipe kerpibadian akan mempengaruhi cognitive 
flexibility dalam peralihan perhatian terhadap respon stimulus secara cepat. 
Burtaverd & Mihaila (2011) menambahkan bahwa ada hubungan tipe kepribadian 
dengan cognitive flexibility, menyatakan bahwa individu introvert memberikan 
respon stimulus dalam situasi konflik secara signifikan lebih lambat dibandingkan 
individu ekstrovert. Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meniliti hubungan 
kekerasan verbal dan tipe kepribadian dengan cognitive flexibility pada remaja 
awal. 
